
41 
 

 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka kesimpulan 

yang dapat diambil adalah : 

1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seseorang melakukan kekerasan 

dalam rumah tangga terhadap perempuan adalah adanya permasalahan gender 

membuat kedudukan antara laki-laki dan perempuan tidak setara, banyak 

asumsi bahwa laki-laki kekuasaan yang lebih tinggi sehingga dapat menjadi 

peluang dalam melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Ketergantungan 

masalah perekomian dimana istri bergantung kepada suami juga dapat memicu 

terjadi nya kekerasan dalam rumah tangga. Penyebab lain yang dapat 

membuat suami melakukan kekerasan rumah tangga terhadap istrinya adalah 

kemiskinan, suami sebagai kepala rumah tangga merasa tidak mempunyai 

kekuatan di dalam keluarga, faktor dari pekerjaan juga bisa memicu terjadinya 

kekerasan ketika suami mengalami berbagai masalah dalam pekerjaan yang 

dilakukan dapat memicu terjadinya stres hal ini membuat suami merasa 

tertekan dan tidak mampu mengontrol emosinya. Selain masalah 

perekonomian faktor dari perselingkuhan juga dapat membuat suami 

melakukan kekerasan dalam rumah tangga. 

2. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pasal 44 menyatakan bahwa : 

“setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup rumah 

tangga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 5 (lima) tahun atau denda paling banyak Rp. 
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15.000.000,00 (lima belas juta rupiah)”. Tetapi pelaku kekerasan dalam rumah 

tangga terhadap perempuan selama ini belum melakukan pertanggungjawaban 

sesuai ketentuan Undang-Undang yang berlaku. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi saran penulis adalah : 

 

1. Masyarakat tidak boleh lagi mempermasalahkan gender dan tidak boleh 

memandang kaum perempuan hanya sebelah mata saja karena pada dasarnya 

laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukan yang setara dalam mengurusi 

rumah tangga, supaya tidak ada lagi yang berasumsi bahwa yang mempunyai 

kekuasaan didalam suatu rumah tangga hanya kaum laki-laki saja dan para 

laki-laki tidak boleh melakukan kekerasan dalam rumah tangga. 

2. Para pelaku kekerasan dalam rumah tangga harus memberikan 

pertanggungjawaban atas perbuatan yang sudah dilakukan kepada korban dan 

menjalankan hukuman yang diberikan, supaya para pelaku kekerasan dalam 

rumah tangga ini mendapatkan efek jera dan tidak menggulangi perbuatannya. 
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